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ABSTRAK 

 

Selama ini pengukuran pengungkapan tanggung jawab sosial pada 

perbankan syariah masih mengacu pada Global Reporting Intiative (GRI), padahal 

saat ini banyak diperbincangkan mengenai Islamic Social Reporting yang sesuai 

dengan prinsip syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Good 

Corporate Governance terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia. Proksi Good Corporate Governance yang 

digunakan yaitu ukuran DPS, frekuensi rapat DPS, ukuran Dewan Komisaris, 

ukuran Dewan Direksi, dan ukuran Komite Audit. Populasi dari penelitian ini 

adalah seluruh bank umum syariah di Indonesia selama 2012 – 2015 . Total 

sampel yang diuji sebanyak 8 bank umum syariah yang dipilih dengan metode 

purposive sampling. Penelitian ini mengalisis laporan tahunan perusahaan dengan 

metode content analysis. Teknik analisis dari penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif dan analisis statistik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ukuran 

Dewan Komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting 

sedangkan Ukuran DPS, Frekuensi Rapat DPS, Ukuran Dewan Direksi, dan 

Ukuran Komite Audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting. 

 

Kata Kunci: ukuran Dewan Pengawas Syariah, Frekuensi Rapat Dewan Pengawas 

Syariah, ukuran Dewan Komisaris, ukuran Dewan Direksi, ukuran Komite Audit, 

dan Islamic Social Reporting. 
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ABSTRACT 

 

So far social responsibility disclosure measurement is still referred to 

Global Reporting Initiative (GRI) index, although many recent discussions about 

Islamic Social Reporting which is in favor with Sharia Principles. This research 

aims the influence of Good Corporate Governance on Islamic Social Reporting 

disclosure of sharia banking in Indonesia. Good Corporate Governance proxy 

used by the study are Sharia Supervisory Board size, Frequency meet of Sharia 

Supervisory Board,  Board of Commissioner size, Board of Director size, and 

Audit Committee size. The population of this research are all of Islamic banks in 

Indonesia during 2012-2015. Eight Islamic banks selected by using purposive 

sampling k. This research analyzes the company’s annual reports by conducting 

content analysis. The study uses descriptive and regression analyses. Result of 

this research indicates that the Board of Commisioner had a significant effect to 

Islamic Social Reporting disclosure, while Sharia Supervisory Board size, 

Frequency meet of Sharia Supervisory Board, Board of Director size, and Audit 

Committee size does not effect to Islamic Social Reporting disclosure 

 

Key Word: Sharia Supervisory Board size, Frequency meet of Sharia Supervisory 

Board,  Board of Commissioner size, Board of Director size, and Audit Committee 

size, and Islamic Social Reporting. 
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MOTTO 

 

“...Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Aku akan 

menambah (ni’mat) kepadamu, dan jika kamu 

mengingkari (ni’mat-Ku), maka sesungguhnya Azab-Ku 

sangatlah pedih” 

(QS. Al-Ibrahim: 7) 

 

Maka sesungguhnya bersama kesulitan  

Ada kemudahan, 

Sesungguhnya bersama kesulitan 

Ada kemudahan 

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 
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 ف
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 يـتعدّدة

 

 عدّة

 

Ditulis 

 

Ditulis 

Muta‘addidah 

 

‘iddah 

 

 

C. Tᾱ’ marbūṭah 

Semua tᾱ’ marbūṭahditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang 

“al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki 

kata aslinya. 
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 كساية الأونيبء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bank Indonesia (BI) pada tanggal 30 Januari 2006 yang lalu telah 

mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 8/4/PBI/2006 tentang 

pelaksanaan GCG bagi bank umum. Tujuan dikeluarkan PBI tersebut adalah 

untuk memperkuat kondisi internal perbankan nasional dalam menghadapi 

risiko yang semakin kompleks, berupaya melindungi kepentingan 

stakeholders dan meningkatkan kepatuhan (compliance) terhadap peraturan 

perundang-undangan yang berlaku serta nilai-nilai etika (ethic value) yang 

berlaku umum pada industri perbankan.  

Good Corporate Governance diartikan sebagai seperangkat sistem 

yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai 

tambah (value added) bagi para pemangku kepentingan (Effendi, 2009: 2). 

Hal ini disebabkan karena Good Corporate Governance dapat mendorong 

terbentuknya pola kerja manajemen yang bersih, transparan, dan profesional. 

Prinsip-prinsip Good Corporate Governance yang dikembangkan oleh 

Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) 

mencakup lima hal, yaitu: perlindungan terhadap hak-hak pemegang saham, 

perlakuan yang setara terhadap seluruh pemegang saham, peranan pemangku 
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kepentingan berkaitan dengan perusahaan, pengungkapan dan transparansi, 

serta tanggungjawab dengan dewan komisaris atau direksi. 

GCG merupakan suatu tata kelola bank yang menerapkan prinsip-

prinsip kewajaran (fairness), keterbukaan (transparency), akuntabilitas 

(accountability), pertanggungjawaban (responbility), dan indepedensi 

(indepedency) (Wibowo, 2007: 13). Tiga prinsip GCG pertama lebih 

memberikan penekanan terhadap kepentingan pemegang saham perusahaan 

(shareholders), sedangkan dalam prinsip responsibility, penekanan yang 

signifikan diberikan kepada stakeholders perusahaan. Dalam gagasan CSR, 

perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang berpijak pada 

single bottom line, yaitu nilai perusahaan (corporate value) yang 

direfleksikan dalam kondisi keuangannya saja. Tanggung jawab perusahaan 

harus berpijak pada triple bottom lines yaitu juga memperhatikan masalah 

sosial dan lingkungan. Karena kondisi keuangan saja tidak cukup menjamin 

nilai perusahaan tumbuh secara berkelanjutan (sustainable). 

Tanggung jawab perusahaan yang berfokus pada masalah sosial akan 

meningkatkan keuntungan perusahaan agar perusahaan terus berkelanjutan 

dengan menjaga keharmonisan lingkungan sosial di sekitar tempatnya 

berusaha melalui upaya-upaya yang mengarah pada peningkatan kehidupan 

komunitas setempat di segala aspek.  

Social Responsibility dengan perjalanan waktu menjadi bagian yang 

tak terpisahkan dari keberadaan perusahaan. Hal itu karena keberadaan 

perusahaan di tengah lingkungan memiliki dampak positif maupun negatif. 
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Khusus dampak negatif (negative externalities) memicu reaksi dan protes 

stakeholder, sehingga perlu penyeimbangan lewat peran social responsibility 

sebagai salah satu strategi legitimasi perusahaan (Hadi, 2011: 65). 

Dalam UU No. 21 tahun 2008 mengenai perbankan syariah, pada bab 

II pasal 4 ayat (2) dan ayat (3). Pengungkapan tanggung jawab sosial secara 

implisit juga telah terakomodasi dalam Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) No. 1 tahun 2004 tentang Penyajian Laporan Keuangan 

dan dalam Exposure Draft PSAK no 20 tahun 2005 tentang Akuntansi 

Lingkungan. PSAK No. 1 tahun 2004 tentang Penyajian Laporan Keuangan, 

bagian Tanggung jawab atas Laporan Keuangan paragraf 09 dinyatakan 

bahwa :      

”Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti 

laporan mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah 

(value added statement), khususnya bagi industri dimana faktor-

faktor lingkungan hidup memegang peranan penting dan bagi 

industri yang menganggap pegawai sebagai kelompok pengguna 

laporan yang memegang peranan penting”. 

 

Dalam Exposure Draft PSAK nomor 20 tahun 2005 tentang Akuntansi 

Lingkungan bagian Pendahuluan paragraf 01 dinyatakan bahwa: 

“perusahaan-perusahaan pada masa kini diharapkan atau 

diwajibkan untuk mengungkapkan informasi mengenai kebijakan 

dan sasaran-sasaran lingkungannya, program-program yang sedang 

dilakukan dan kos - kos yang terjadi karena mengejar tujuan-tujuan 

ini dan menyiapkan serta mengungkapkan risiko-risiko 

lingkungan.” 

 

Dalam area akuntansi, inisiatif yang telah digunakan untuk 

memfasilitasi pengumpulan data dan untuk meningkatkan kesadaran 

perusahaan dalam hal terdapatnya implikasi keuangan dari masalah-masalah 
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lingkungan”. Perusahaan akan mendapatkan manfaat tersendiri dengan 

melakukan praktik pengungkapan CSR. Secara tidak langsung CSR dapat 

menjadi media promosi bagi perusahaan untuk memperkuat citra positifnya 

kepada masyarakat. Perusahaan akan mendapatkan sejumlah keuntungan 

dengan melakukan pengungkapan atas biaya sosial yang telah dikeluarkan 

perusahaan, antara lain: (1) menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan 

dan masyarakat sekitar; (2) transparansi; (3) wujud social responsibility; (4) 

membangun image perusahaan; (5) membangun image terhadap mutual fund 

dan shareholder; (6) mendukung tingkat kembalian investasi; (7) membangun 

image terhadap investor supaya investasi saham lebih aman (Hadi, 2011: 

156). 

Konsep CSR tidak hanya berkembang pada ekonomi konvensional. 

Sebelum UU No. 21 dikeluarkan CSR sudah diterapkan oleh perusahaan-

perusahaan yang menjalankan kegiatan operasionalnya menggunakan prinsip 

syariah. Widiawati dan Raharja (2012) mengungkapkan bahwa bahwa konsep 

CSR dalam Islam erat kaitannya dengan perusahaan-perusahaan yang 

menjalankan bisnis sesuai dengan konsep syariah yang diharapkan 

perusahaan tersebut dapat melakukan tanggung jawab sosial perusahaan 

secara Islami. Nilai-nilai Islam yang dibawa Nabi Muhammad SAW juga 

dapat digunakan sebagai landasan dari tanggungjawab sosial perusahaan 

sama seperti konvensional. Konsep CSR dalam Islam lebih ditekankan 

sebagai bentuk ketakwaan umat manusia kepada Allah SWT dalam dimensi 

perusahaan.  
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Konsep CSR dalam Islam erat kaitannya dengan perusahaan-

perusahaan yang menjalankan kegiatan bisnis sesuai dengan konsep syariah 

yang diharapkan perusahaan tersebut dapat melakukan tanggung jawab sosial 

perusahaan secara Islami. Sejalan dengan makin meningkatnya pelaksanaan 

CSR dalam konteks Islam, maka makin meningkat pula keinginan untuk 

membuat pelaporan sosial yang bersifat syariah terutama pelaporan sosial 

pada perusahaan atau lembaga berbasis syariah. Wulandari (2014) Munculnya 

konsep pelaksanaan dan pengungkapan Islamic Social Reporting didorong 

oleh adanya Syariah Enterprise Theory yang menyatakan bahwa stakeholders 

meliputi Allah, manusia, dan alam yang mana Allah merupakan pihak paling 

tinggi dan menjadi satu-satunya tujuan hidup manusia. Dalam konsep SET, 

perusahaan didorong untuk melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial 

sebagai bentuk akuntabilitas manusia terhadap Allah dan sebagai sarana 

pemberian informasi kepada stakeholders lainnya. 

Haniffa (2002) menyatakan bahwa pengukuran CSR disclosure pada 

perbankan syariah masih mengacu pada Global Reporting Initiative Index 

(GRI). Saat ini marak diperbincangkan mengenai Islamic Social Reporting 

yang sesuai dengan prinsip syariah. Pelaporan tanggung jawab sosial bersifat 

syariah dikembangkan dengan menggunakan Islamic Social Reporting Index.  

Indeks ISR merupakan tolak ukur pelaksanaan kinerja sosial 

perbankan syariah yang berisi kompilasi item-item standar CSR yang 

ditetapkan oleh Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 

Institutions (AAOIFI) yang kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh para 
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peneliti mengenai item-item CSR yang seharusnya diungkapkan oleh suatu 

entitas Islam. Fitria dan Hartanti (2010) menyatakan bahwa indeks ISR 

diyakini dapat menjadi pijakan awal dalam hal standar pengungkapan CSR 

yang sesuai dengan perspektif Islam. Indeks ISR pertama kali dikembangkan 

oleh Haniffa (2002) yang kemudian dikembangkan oleh (Othman & Thani, 

2010). Haniffa (2002) menyatakan bahwa terdapat keterbatasan pada 

kerangka pelaporan sosial yang dilakukan oleh lembaga konvensional 

sehingga ia mengemukakan kerangka konseptual Islamic Social Reporting. 

Penelitian tentang Good Corporate Governance dan pengungkapan  

Islamic Social Reporting pernah dilakukan oleh Ningrum (2013) komposisi 

dewan komisaris, komisaris independen, ukuran komite audit, dan ukuran 

dewan pengawas syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

pengungkapan Islamic Social Reporting. Khoiruddin (2013) ukuran dewan 

komisaris berpengaruh signifikan dan DPS tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan ISR.  Gestari (2014) menyimpulkan jika ukuran DPS, dan 

kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap ISR, sedangkan ukuran 

dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap ISR. Sementara, 

Ramadhaningsih dan Karya (2013) mengemukakan bahwa ukuran dewan 

komisaris berpengaruh tidak signifikan terhadap pengungkapan ISR. 

Berdasarkan latar belakang di atas, Peneliti ingin mencoba menguji 

pengaruh good corporate governance terhadap pengungkapan ISR pada 

perbankan syariah. Membedakan dengan penelitian yang lain, maka penulis 

menggunakan ukuran Dewan Pengawas Syariah, frekuensi rapat Dewan 
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Pengawas Syariah, ukuran Dewan Komisaris, ukuran Dewan Direksi, dan 

ukuran Komite Audit sebagai variabel independen. Kemudian digunakan 

Islamic Social Reporting (ISR) untuk mengukur CSR yang diyakini sebagai 

standar pengungkapan CSR yang sesuai dengan perspektif Islam. Maka, 

penulis melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Good Corporate 

Governance terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting pada Bank 

Umum Syariah Periode 2012-2015” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Apakah ukuran Dewan Pengawas Syariah (DPS) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia? 

2. Apakah frekuensi rapat Dewan Pengawas Syariah (DPS) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting 

(ISR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

3. Apakah ukuran Dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap  pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia? 

4. Apakah ukuran Dewan Direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank Umum Syariah 

di Indonesia? 
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5. Apakah ukuran Komite Audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank Umum Syariah 

di Indonesia? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran Dewan Pengawas 

Syariah (DPS) terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

b. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh frekuensi rapat Dewan 

Pengawas Syariah (DPS) terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

c. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran Dewan Komisaris 

terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia. 

d. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran Dewan Direksi 

terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia. 

e. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran Komite Audit 

terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kompetensi 

keilmuan, serta pemahaman yang bermanfaat, sehingga dapat 

memberikan kontribusi pemikiran tentang Good Corporate Governance 

mempengaruhi pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini secara praktis dapat menjadi masukan tentang 

penerapan Good Corporate Governance pada laporan tahunan 

perbankan syariah di Indonesia, dan memberikan tambahan informasi 

bagi pengguna jasa perbankan syariah untuk dapat mengetahui 

penerapan Good Corporate Governance dan pelaporan Islamic Social 

Reporting (ISR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

D. Sistematika Pembahasan 

Agar dalam penulisan skripsi ini bisa terarah dan sistematis, maka 

dalam skripsi ini dibagi menjadi lima bab dimana setiap bab terdiri dari sub-

sub sebagai perinciannya. Adapun sistematika pembahasannya sebagai 

berikut: 

Bab satu diawali dengan pendahuluan sebagai pengantar dari skripsi 

ini secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari empat sub bab yang terdiri dari 

latar belakang permasalahan yang dibahas. Dalam latar belakang dijelaskan 

juga mengapa peneliti memilih variabel-variabel yang digunakan, yaitu 

karena terdapat ketidakkonsistenan hasil dari penelitian-penelitian 
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sebelumnya. Dijelaskan pula pokok permasalahan, yaitu bagaimana pengaruh 

variabel independen (ukuran DPS, frekuensi rapat DPS, ukuraan dewan 

komisaris, ukuran dewan direksi, dan ukuran komite audit) terhadap variabel 

dependen (Islamic Social Reporting). Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menguji dan menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen.  Sedangkan manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi 

kepada masukan pengguna jasa perbankan tentang penerapan Good 

Corporate Governance pada laporan tahunan perbankan syariah di Indonesia, 

dan memberikan tambahan informasi tentang pengaruh Good Corporate 

Governance dan pelaporan Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia. 

Bab dua berisi tentang landasan berfikir dari penelitian yang 

dilakukan. Dalam bab ini berisi teori yang melandasi Good Corporate 

Governance yang diproksikan ukuran DPS, frekuensi rapat DPS, ukuran 

dewan komisaris, ukuran dewan direksi, dan ukuran komite audit, serta teori 

yang melandasi Islamic Social Reporting penjelasan mengenai penelitian-

penelitian sebelumnya dengan hasil yang berbeda-beda, disebutkan juga 

tentang penjelasan pandangan Islam tentang variabel-variabel terkait.  

Bab tiga adalah metode penelitian, sifat penelitian ini adalah 

kuantitatif. Populasi yang digunakan yaitu bank umum syariah pada periode 

2012-2015 di Indonesia, sedangkan sampel penelitian dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan 

diperoleh berdasarkan data sekunder. Teknik analisis data yang digunakan 
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yaitu content analysis, teknik estimasi data panel, uji model data panel, dan 

uji hipotesis. 

Bab empat merupakan inti dari penelitian ini yaitu analisis data dan 

pembahasan. Pada bab ini mengulas tentang analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini. Analisis data ini meliputi analisis data secara kuantitatif, 

pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian dan bagaimana 

hasil analisis kuantitatif tersebut diinterpretasikan. 

Bab lima yaitu penutup, yang menjadi bab terakhir dari penelitian ini. 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari analisis data yang digunakan, selain itu 

juga terdapat saran untuk beberapa pihak yang akan memanfaatkan informasi 

dari penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

Good Corporate Governance (yang diproksikan dengan jumlah rapat dewan 

pengawas syariah, ukuran dewan komisaris, ukuran dewan direksi, dan ukuran 

komite audit) terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting pada Bank 

Umum Syariah pada periode 2012-2015.  

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah 

dilakukan dengan model regresi data panel teknik random effect, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ukuran Dewan Pengawas Syariah berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting pada Bank Umum 

Syariah periode 2012-2015. Nilai probabilitasnya sebesar 0.6137> 0.05 

dengan nilai koefisiennya 0.010749, maka hipotesis pertama ditolak. 

2. Frekuensi Rapat Dewan Pengawas Syariah berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap pengungkapan ISR, Sehingga hipotesis kedua ditolak. 

Hal ini ditunjukkan dari besarnya nilai probabilitas sebesar 0.7580>0.05 

dengan nilai koefisien 0.001003. 
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3. Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan ISR, nilai probilitasnya sebesar 0.0029< 0.05 dengan nilai 

koefisien sebesar 0.055182, maka hipotesis ketiga diterima. 

4. Ukuran Dewan Direksi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

pengungkapan ISR, Sehingga hipotesis keempat ditolak. Hal ini 

ditunjukkan dari besarnya nilai probabilitas sebesar 0.2243>0.05 dengan 

nilai koefisien 0.015776. 

5. Ukuran Komite Audit berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

pengungkapan ISR, nilai probabilitasnya sebesar 0.8931> 0.05 dengan 

nilai koefisien sebesar 0.001526. maka hipotesis kelima ditolak. 

B. Keterbatasan  

1. Keterbatasan jumlah sampel yang diteliti yaitu hanya pada Bank Umum 

Syariah yang dipilih secara purposive sampling. 

2. Periode waktu penelitian yang masih terbatatas yaitu dari periode 2012-

2015. 

3. Belum sempurnanya hasil skoring, disebabkan adanya beberapa item tidak 

mungkin dipenuhi oleh Bank Umum Syariah dikarenakan belum ada 

standarisasi item pengungkapan ISR yang ditetapkan. 

4. Adanya unsur subjektifitas dalam menentukan indeks pengungkapan, 

sehingga penentuan indeks untuk indikator ISR yang sama dapat berbeda 

jumlah antar setiap peneliti. 

 

 



87 

 
 

C. Implikasi dan Saran 

1. Pemerintah dan regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan dan Bank 

Indonesia dengan standar setter seperti AAOIFI, IFSB, dan IAI (Ikatan 

Akuntansi Indonesia) bersama-sama menetapkan peraturan yang tegas 

terkait praktik dan pengungkapan ISR, serta pengawasan tindakan 

pertanggungjawaban sosial perusahaan di Indonesia. Didukung dengan 

masyarakat Indonesia mayoritas muslim terbesar diharapkan praktik dan 

pengungkapan ISR meningkat. 

2. Bank yang belum melakukan pengungkapan ISR supaya memperbaiki 

pelaporan pada periode selanjutnya, sedangkan bank yang sudah 

melakukan pengungkapan ISR diharapkan melanjutkan dan 

memperhatikan pengungkapan ISR. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel lain yang dapat 

mempengaruhi pengungkapan ISR diluar variabel yang dilakukan dalam 

penelitian ini.  

4. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah sampel perbankan 

apabila perbankan tersebut masuk dalam kriteria penelitian. 

5. Penelitian selanajutnya diharapkan menambah periode tahun yang diteliti 

agar dapat melihat perubahan pengungkapan ISR dengan baik. 
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LAMPIRAN 1 

Terjemahan 

No. Halaman Nama Surat dan 

Ayat / Hadist 

Terjemahan 

1. 32 dalam Surat An-

Nisaa (58) 

“Sesungguhnya Allah menyuruh 

kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan 

(menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara 

manusia supaya kamu menetapkan 

dengan adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang sebaik-

baiknya kepadamu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Mendengar lagi 

Maha Melihat.” 

 

2. 33 Al-Baqarah ayat 

278-279. 

“Hai orang-orang yang beriman, 

bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa riba (yang belum  

dipungut) jika kamu orang-orang 

yang beriman (278) Maka jika kamu 

tidak mengerjakan (meninggalkan 

sisa riba), maka ketahuilah, bahwa 

Allah dan Rasul-Nya akan 

memerangimu. Dan jika kamu 

bertaubat (dari pengambilan riba), 

maka bagimu pokok hartamu; kamu 

tidak menganiaya dan tidak (pula) 

dianiaya (279).” 

 

3. 34 Al-Baqarah ayat 280 “Dan takutlah pada hari (ketika) 

kamu semua dikembalikan kepada 

Allah. Kemudian setiap orang diberi 

balasan yang sempurna terhadap 

apa yang telah dikerjakannya, 

sedang mereka tidak dizalimi 

(dirugikan).” 

4. 36 Ar-Rum ayat 40 “Telah tampak kerusakan di darat 

dan di laut disebabakan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya 

Allah merasakan kepada mereka 

sebagian dari (akibat)perbuatan 

mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar).” 
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LAMPIRAN 2 

Indeks ISR  

No Finance and Investment Theme Sumber 

1. Kegiatan yang mengandung Riba 
Haniffa (2002), Othman 

et.al (2009) 

2. 
Kegiatan yang mengandung 

ketidakjelasan (gharar) 

Haniffa (2002), Othman 

et.al (2009) 

3. 
Zakat (jumlahnya dan penerima 

zakatnya) 

Haniffa (2002), Othman 

et.al (2009) 

4. 
Kebijakan atas pembayaran tertunda 

dan penghapusan piutang tak tertagih 
Othman et.al (2009) 

5. Kegiatan investasi (secara umum) Haniffa (2007) 

6. Proyek pembiayaan  (secara umum) Haniffa (2007) 

 Product and Service Theme  

1. 
Persetujuan Dewan Pengawas Syariah 

untuk suatu produk baru 
Haniffa (2007) 

2. Definisi setiap produk Haniffa (2007) 

3. Pelayanan atas keluhan konsumen Haniffa (2007) 

 Employee Theme  

1. Jam karyawan Othman et.al (2009) 

2. Hari libur Othman et.al (2009) 

3. Tunjangan karyawan  Haniffa (2002), Othman 

et.al (2009) 

4. Remunerasi karyawan Othman et.al (2009) 

5. Pendidikan dan pelatihan karyawan 

(Pengembangan Sumber Daya 

Manusia) 

Othman et.al (2009) 

6. Kesetaraan hak antara pria dan wanita Othman et.al (2009) 

 Society (Community Involvement)  

1. Pemberian donasi (sadaqoh) Haniffa (2002), 

Othman et.al (2009) 

2. Wakaf  Haniffa (2002), 

Othman et.al (2009) 

3. Pinjaman untuk kebaikan (Qardh 

Hassan) 

Maali et.al (2003), 

Othman et.al (2009) 

4. Sukarelawan dari kalangan karyawan Othman et.al (2009) 

5. Pemberian beasiswa sekolah Othman et.al (2009) 
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6. Pemberdayaan kerja para lulusan 

sekolah/kuliah 

Othman et.al (2009) 

7. Pengembangan generasi muda Othman et.al (2009) 

8. Peningkatan kualitas hidup masyarakat Othman et.al (2009) 

9. Kepedulian terhadap anak-anak Othman et.al (2009) 

10. Menyokong kegiatan sosial 

kemasyarakatan/kesehatan/olahraga 

Othman et.al (2009) 

 Environment Theme  

1. Konservasi lingkungan hidup Othman et.al (2009) 

2. Tidak membuat polusi lingkungan 

hidup 

Othman et.al (2009) 

3. Pendidikan mengenai lingkungan 

hidup 

Othman et.al (2009) 

4. Penghargaan/sertifikasi lingkungan 

hidup 

Othman et.al (2009) 

5. Sistem manajemen lingkungan Othman et.al (2009) 

 Corporate Governace Theme  

1. Status kepatuhan terhadap syariah Othman et.al (2009) 

2. Rincian nama direksi/manajemen Haniffa (2002), 

Othman et.al (2009) 

3. Profil jajaran direksi/manajemen Haniffa (2002), 

Othman et.al (2009) 

4. Rincian tanggung jawab manajemen Haniffa (2002), 

Othman et.al (2009) 

5. Pernyataan mengenai renumerasi 

manajemen 

Othman et.al (2009) 

6. Jumlah pelaksanaan rapat manajemen Othman et.al (2009) 

7. Rincian nama dewan pengawas syariah Othman et.al (2009) 

8. Profil dewan pengawas syariah Othman et.al (2009) 

9. Rincian tanggung jawab dewan 

pengawas syariah 

Othman et.al (2009) 

10. Pernyataan mengenai renumerasi 

dewan pengawas syariah 

Othman et.al (2009) 

11. Jumlah pelaksanaan rapat dewan 

pengawas syariah 

Othman et.al (2009) 

12. Struktur kepemilikan saham Othman et.al (2009) 

13. Kebijakan anti korupsi Othman et.al (2009) 

Sumber: Khoirudin, Amirul. (2013) pada lampiran 1 
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LAMPIRAN 3 

Hasil Content Analysis 

ITEM No 
BCAS BNIS BRIS BBS 

2012 2013 2014 2015 2012 2013 2014 2015 2012 2013 2014 2015 2012 2013 2014 2015 

A                  

 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 

 4 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

 5 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 

 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

B                  

 7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 8 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 

 9 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

C                  

 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 12 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 

 13 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 

 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

 15 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 

 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

 17 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 

 18 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 

 19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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 20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

D                  

 21 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 22 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 

 23 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 24 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 

 25 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 

 26 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 

 27 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

 28 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 

 29 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 

 30 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

E                  

 31 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 

 32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 33 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 34 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 35 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

F                  

 36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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 40 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 

 41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 45 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 

 46 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 47 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 48 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 

Jml  22 25 25 24 31 34 31 37 29 29 27 29 24 22 25 27 

 

 

ITEM  BMS BMSI BMI BSM 

  2012 2012 2012 2012 2012 2013 2014 2015 2012 2013 2014 2015 2012 2013 2014 2015 

A                  

 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 3 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 5 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 

 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

B                  

 7 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

 8 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

 9 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

C                  



95 
 

 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 12 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 

 13 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 

 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

 16 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 

 17 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 

 18 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

 19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 

 20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 

D                  

 21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 22 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 

 23 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

 24 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 

 25 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 27 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 

 28 1 1 1 1  1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 

 29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

E                  

 31 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 

 32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 33 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

 34 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

 35 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
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F                  

 36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 37 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 38 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 39 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 40 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

 41 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 42 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

 43 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 44 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 45 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

 46 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 47 1 1 1 1 1 1 1  1 1 1 1 1 1 1 1 

 48 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

Jml  25 22 20 24 22 22 21 21 35 35 34 34 35 36 35 37 
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LAMPIRAN 4 

Hasil Content Analysis 

ITEM No 
BCAS BNIS BRIS BBS 

2012 2013 2014 2015 2012 2013 2014 2015 2012 2013 2014 2015 2012 2013 2014 2015 

A                  

 1             56lk    

 2                 

 3 10lk 10lk 10lk 11K 177 194 354 412 78 11lk 11lk 8lk     

 4      82lk 103lk 147 83lk 100lk 105l
k 

101lk 59lk    

 5 75 19 27 35 24   169     64 57 58 48 

 6 75 19 27 35 193 38 54 65 41 45 58 58 64 57 58 48 

B                  

 7 65Lk 66Lk 65Lk 52lk 31 29 18 18 34 33 37 35 64lk 61lk 81lk 88lk 

 8 161 89 100 108  36 48 60 39 42 49 55   190 47 

 9      227 358 425         

C                  

 10                 

 11                 

 12      31Lk 104Lk 121        166 

 13     51  103 121  62       

 14 37 31 37 49 53 69 97 126 74 61  84 162 139 138 55 

 15        127        176 

 16 37 32 37 49 174 221 357 128 78 116 117 139    166 

 17      226 104 420 77 113 117 137  134  166 

 18 38 32 37 49   103 120 74 62 75 85     
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 19                 

 20                 

D                  

 21 44 38 44 73 164 194  358 77 116 118 137 174 153 174 168 

 22     176 230  419     174    

 23      47Lk 54Lk 56Lk 24Lk 24Lk 31Lk 26Lk 37lk 37lk 47lk 45lk 

 24     176 221  412 78 116 117 139     

 25     179 223   77 113 118 137   174  

 26 36 31 37 49 50 67 95 124  60 74 82 143 137 138  

 27     174 69  413    137    167 

 28  38 44  185 223 350 413 77 114 118 137   175  

 29  38 44 73 180 223 351 419 77    174 152 174 167 

 30  38 44 73 179 223 352 413 77 115 118 137 174 152 174 166 

E                  

 31     171 223  420 78 114 118 123     

 32                 

 33                 

 34                 

 35                 

F                  

 36 66 50 58 67 132 185 189 347 65 88 103 24 156 119 143 158 

 37 52 43 52 61 118 238 366 295 54 80 94 114 122 99 108 114 

 38 153 75 82 95 200 158 245 40 83 124 126 146 23 23 11 39 
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 39 51 42 51 61 116 159 247 299 55 81 96 117 118 96 104 115 

 40 64 53 62 71  164 254 310     122 100 112 120 

 41 53 43 53 61 119 161 251 304 56 82 97 119 123 100 110 123 

 42 58 48 57 65 159 244 197 250 62 84 102 123 115 93 102 109 

 43 154 77 83 98 204 131 372 20 86 127 130 150 25 25 19 40 

 44 58 48 57 65 158 131 197 251 63 85 101 122 113 92 99 110 

 45 65 53 62 71  138 216 252     116 94 103 121 

 46 59 49 58 67 160 132 198 253 64 86 103 123 117 96 103 124 

 47 159 88 99 13 14 47 62 74 13 7 5 7 4 5 5 46 

 48      198  360 31 90 0 0   146 163 

Jml  22 25 25 24 31 34 31 37 29 29 27 29 24 22 25 27 

 

 

ITEM  BMS BMSI BMI BSM 

  2012 2013 2014 2015 2012 2013 2014 2015 2012 2013 2014 2015 2012 2013 2014 2015 

A                  

 1 1 1 1 1             

 2                 

 3     11lk 11lk 62 76 299  12lk 13lk 167 240 252 263 

 4                 

 5 1 1 1 1 24 25  41   111  120 154 26 111 

 6 27 31 41 48 24 25 50 45 83 89 116 73 105 157 79 97 

B                  

 7 29 34 19 22 61lk 36 51lk  154lk 152lk 165lk 171lk 95lk 451 48 201 

 8 19 9 29 33 74 78   491 570 486 553 8 38 78 61 

 9         247 841 276 345 254 289 257 273 



100 
 

C                  

 10                 

 11                 

 12     58     337   250 85 108 255 

 13    35 57 57   239 105 244  260 72 106 255 

 14 70 71 31 35 56 56 57 53 98 103 246 96 264 74 109 259 

 15                269 

 16 70 73 78    59 55  106 79 99 251 286  257 

 17        55  337 274 99 249 84 255 269 

 18    35     99 107 273 343 210 287 255 257 

 19           80      

 20             245 287 250 267 

D                  

 21 72 74 75 93 58 60 63 76 253 335 271 339 241 283 253 271 

 22         257     279   

 23      37lk 29lk  134 337 364 342 47lk 399 399 265 

 24  74         274      

 25     58 60 62 76 257 335 271 338 244 283 253 271 

 26 70 71 31 35 55 55 56 52 98 102 78 95 258 70 105 247 

 27         261  277 7 243 282 254 270 

 28 72 74 75 93  60 63 76 256 334  337 243 280  271 

 29 72 74 75 93 58 60 63 76 257 334 271 338 241 283 253 271 

 30 72 74 75 93 58 60 63 76 253 334 269 337 241 280 254 270 

E                  

 31 1        243 331 266  246 285 253 266 

 32 0                

 33 0         335       

 34               254 268 
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 35               254 268 

F                  

 36 53 54 68 80 35 50 43 69 210 268 210 283 272 267 230 232 

 37 36 57  65    63 189 243 139 263 169 213 194 182 

 38 11 17   64 66 30 20 466 244 195 538 84 118 61 45 

 39 37  58 66 32 33 40 64 192 249 200 265 170 214 195 184 

 40 47 50  87 32    249 323 256 309 195 244 203 192 

 41 37  59 61    65 193 251 202 267 173 217 200 194 

 42 38 47 61 77     182 233 158 254 165 208 206 201 

 43 15 22   66 70 32 24 472 233 469 543 72 105 48 38 

 44 38  61 77 34 35 39 62 184 235 189 255 164 207 206 201 

 45 47 50  87     249 323 256 309 166 210 203 192 

 46  51 62 78 34  40 64 185 237 190 258 165 208 208 203 

 47 4 6 28 32 74 76 26  164 24 160 22 24 30 97 80 

 48 55 55 69 91 53 52 49 75 220 260 218 286 218 273 228  

Jml  25 22 20 24 22 22 21 21 35 35 34 34 35 36 35 37 
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Lampiran 5 

Perolehan Sampel Penelitian 

Jumlah Bank Umum Syariah di Indonesia 12 

Bank Umum Syariah yang tidak memenuhi 

kriteria 

4 

Total Bank 8 

Jumlah Sampel (Total bank x empat 

tahun) 

32 

 

Lampiran 6 

Sampel Penelitian 

No Nama Bank Kode 

1 Bank Bukopin Syariah BBS 

2 Bank Central Asia Syariah BCAS 

3 Bank Muamalat Indonesia BMI 

4 Bank Maybank Syariah BMS 

5 Bank Mega Syariah BMSI 

6 Bank Negara Indonesia Syariah BNIS 

7 Bank Rakyat Indonesia Syariah BRIS 

8 Bank Syariah Mandiri BSM 

 

Lampiran 7 

Data Siap Diolah 

No Bank Tahun ISR UDPS 
Frekuensi 

Rapat 
DPS 

Ukuran 
Dewan 

Komisaris 

Ukuran 
Dewan 
Direksi 

Ukuran 
Komite 
Audit 

1 BBS 2012 0,5 2 14 3 4 2 

1 BBS 2013 0,45833333 2 13 3 4 2 

1 BBS 2014 0,52083333 2 11 3 4 2 

1 BBS 2015 0,5625 2 14 4 4 3 

2 BCAS 2012 0,45833333 2 19 3 3 3 

2 BCAS 2013 0,52083333 2 17 3 3 3 

2 BCAS 2014 0,52083333 2 17 3 3 3 

2 BCAS 2015 0,5 2 15 3 3 3 



103 
 

3 BMI 2012 0,70833333 3 12 6 5 3 

3 BMI 2013 0,72916667 3 12 6 5 3 

3 BMI 2014 0,708333333 3 12 6 5 4 

3 BMI 2015 0,70833333 3 12 6 5 4 

4 BMS 2012 0,52083333 2 12 2 3 3 

4 BMS 2013 0,45833333 2 12 3 3 3 

4 BMS 2014 0,41666667 2 11 2 3 3 

4 BMS 2015 0,5 2 12 3 4 3 

5 BMSI 2012 0,458333333 3 12 3 4 3 

5 BMSI 2013 0,458333333 3 12 3 4 3 

5 BMSI 2014 0,4375 3 11 3 4 3 

5 BMSI 2015 0,4375 3 12 3 3 3 

6 BNIS 2012 0,645 2 20 3 3 4 

6 BNIS 2013 0,708 2 17 3 4 6 

6 BNIS 2014 0,645 2 19 3 4 5 

6 BNIS 2015 0,770 2 15 3 4 4 

7 BRIS 2012 0,60416667 2 18 5 5 5 

7 BRIS 2013 0,60416667 2 13 5 5 4 

7 BRIS 2014 0,5625 2 12 5 4 4 

7 BRIS 2015 0,60416667 2 14 5 5 5 

8 BSM 2012 0,72916667 3 7 5 6 4 

8 BSM 2013 0,75 3 17 5 6 5 

8 BSM 2014 0,72916667 3 17 5 6 6 

8 BSM 2015 0,75 3 15 5 7 7 
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Lampiran 8 

Gambar 4.1 

Rerata Pengungkapan ISR pada Bank Umum Syariah periode 2012-2015 

 

Lampiran 9 

Gambar 4.2 

Rata-rata Pengungkapan ISR pada Periode 2012-2015 
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Lampiran 10 

Gambar 4.3 

Hasil Content Analysis Per Tema 2012-2015 
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pLAMPIRAN 11 

Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel  N Mean Maksimum  Minimum Standar 

Deviasi 

ISR 32 0.585125 0.770000 0.416000 0.118213 

UDPS 32 2.375000 3.000000 2.000000 0.491869 

FRDPS 32 13.93750 20.00000 7.000000 2.961446 

UDK 32 3.906250 6.000000 2.000000 1.227622 

UDD 32 4.218750 7.000000 3.000000 1.039056 

UKA 32 3.687500 7.000000 2.000000 1,203154 

Sumber: Data diolah oleh penulis 2017  

LAMPIRAN 12 

Hasil Uji Chow 

 
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 14.583596 (7,19) 0.0000 

Cross-section Chi-square 59.265767 7 0.0000 
     
     

Sumber: Data diolah oleh penulis 2017 

 

LAMPIRAN 13 

Hasil Uji Hausman 

     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 2.678619 5 0.7494 
     
     

Sumber: Data diolah oleh penulis 2017 
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LAMPIRAN 14 

Fixed Effect 

 

Dependent Variable: ISR?   

Method: Pooled Least Squares   

Date: 03/06/17   Time: 00:43   

Sample: 2012 2015   

Included observations: 4   

Cross-sections included: 8   

Total pool (balanced) observations: 32  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.278122 0.102914 2.702476 0.0141 

UDPS? 0.014356 0.021887 0.655930 0.5197 

FRDPS? 0.000730 0.003268 0.223397 0.8256 

UDK? 0.051580 0.019700 2.618222 0.0169 

UDD? 0.015868 0.012979 1.222610 0.2364 

UKA? -0.001545 0.011582 -0.133380 0.8953 

Fixed Effects (Cross)     

_BCAS--C -0.016206    

_BNIS--C 0.139509    

_BRIS--C -0.050060    

_BBS--C -0.045635    

_BMS--C -0.017800    

_BMSI--C -0.095847    

_BMI--C 0.012313    

_BSM--C 0.073726    
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.960654     Mean dependent var 0.585125 

Adjusted R-squared 0.935804     S.D. dependent var 0.118213 

S.E. of regression 0.029952     Akaike info criterion -3.887268 

Sum squared resid 0.017045     Schwarz criterion -3.291813 

Log likelihood 75.19629     Hannan-Quinn criter. -3.689892 

F-statistic 38.65797     Durbin-Watson stat 2.228327 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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LAMPIRAN 15 

Random Effect 

 

Dependent Variable: ISR?   

Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 03/06/17   Time: 00:46   

Sample: 2012 2015   

Included observations: 4   

Cross-sections included: 8   

Total pool (balanced) observations: 32  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.257879 0.097105 2.655679 0.0133 

FRDPS? 0.010749 0.021040 0.510898 0.6137 

UDPS? 0.001003 0.003221 0.311396 0.7580 

UDK? 0.055182 0.016808 3.283110 0.0029 

UDD? 0.015776 0.012674 1.244822 0.2243 

UKA? 0.001526 0.011242 0.135749 0.8931 

Random Effects (Cross)     

_BCAS--C -0.012761    

_BNIS--C 0.131470    

_BRIS--C -0.056256    

_BBS--C -0.037097    

_BMS--C -0.011146    

_BMSI--C -0.085176    

_BMI--C 0.006218    

_BSM--C 0.064748    
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.088047 0.8963 

Idiosyncratic random 0.029952 0.1037 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.463844     Mean dependent var 0.098114 

Adjusted R-squared 0.360737     S.D. dependent var 0.035750 

S.E. of regression 0.028583     Sum squared resid 0.021242 

F-statistic 4.498667     Durbin-Watson stat 1.827126 

Prob(F-statistic) 0.004363    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.631758     Mean dependent var 0.585125 

Sum squared resid 0.159524     Durbin-Watson stat 0.243298 
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JCM Kine Club Anggota 2014 

Komunitas Keluarga 

Mahasiswa Magelang 

(Karisma) 

Humas 2014 - 2016 
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